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A. Akad Dalam Hukum Islam

1. Pengertian Akad

Akad adalah pertalian antara ijab dan gabul yang
dibenarkan oleh syara yang menimbulkan akibat hukum pada
hukumnya. ljab dalam definisi akad adalah ungkapan atau
pernyatan kehendak melakukan perikatan (akad) oleh suatu pihak,
biasanya pihak pertama. Sedangkan gabul adalah pernyataan atau
ungkapan kehendak pihak lain, biasanya dinamakan pihak kedua,
menerima atau menyetujui pernyataan ijab. Selain itu agad juga
diartikan sebagai bagian dari macam-macam tasharruf, yang
dimaksud dengan tasharrufialah segala yang keluar dari seorang
manusia dengan kehendaknya dan syara’ menetapkan beberapa
haknya.t

Tasharruf terbagi menjadi dua, yaitu tasharruf fi’li dan
tasharruf qauli. Tasharruf fi’li ialah usaha yang dilakukan manusia
dengan tenaga dan badannya, selain lidah, misalnya memanfaatkan
tanah yang tandus, menerima dalam jual beli, merusakan benda
orang lain. Kemudian tasharruf gauli ialah tasharruf yang keluar

dari lidah manusia.

'Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: Raja Wali Pres, 2014) h. 43-44.
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tasharruf qauli terbagi dua yaitu aqdi dan bukan aqdi.
Yang dimaksud tasharruf qauli ‘aqdi ialah :
Sliite g Breo G0

Artinya : “Sesuatu yang dibentuk dari dua ucapan kedua
belah pihak yang saling bertalin.”

Contohnya: jual beli, sewa-menyewa, dan dan
perkongsian.Tasharruf gauli bukan ‘aqdi ada dua macam yaitu:
a. Merupakan pernyataan pengadaan suatu hak atau pencabut
suatu hak, seperti wakaf, talak, dan memerdekakan.
b. Tidak menyatakan suatu kehendak, tetapi dia mewujudkan
tuntunan-tuntunan hak, misalnya gugatan, iqrar, sumpah
untuk menolak gugatan, jenis yang kedua ini tak ada ‘aqgad,
tetapi hanya semata perkataan.?
2. Rukun dan Syarat Akad

Setelah diketahui bahwa akad merupakan suatu perbuatan
yang sengaja dibuat oleh dua orang atau lebih berdasarkan
keridhaan masing-masing, maka timbul bagi kedua belah pihak haq
dan iltijam yang diwujudkan oleh akad. Rukun merupakan hal
yang harus dipenuhi agar suatu perbuatan sah secara hukum Islam,
rukun adalah suatu unsur yang merupakan bagian tak terpisahkan
dari suatu perbuatan atau lembaga, yang menentukan sah atau

tidaknya sesuatu itu.

Hendi Suhendi, Figih Muamalah, h.46.
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1) Rukun-Rukun Akad Adalah Sebagai Berikut:

a. Agaid ilah orang yang berakad, terkadang masing-
masing pihak terdiri dari satu orang, terkadang terdiri
dari beberapa orang, misalnya penjual dan pembeli beras
dipasar biasanya masing-masing pihak satu orang, ahli
waris sepakat untuk memberikan sesuatu kepada pihak
lain yang terdiri dari beberapa orang. Seseorang yang
berakad terkadang orang yang memiliki haq (aqid ashli)
dan terkadang merupakan wkil dari yang memiliki hag.

b. Ma’qud’alaih ialah benda-benda yang diakadkan, seperti
benda-benda yang di jual dalam akad jual beli, dalam
akad hibbah (pemberian), dalam akad gadai, utang yang
dijamin seseorang dalam akad kafalah.

C. Maudhu’ al’aqd tujuan atau maksud pokok mengadakan
akad. Berbeda akad, maka berbedalah tujuan pokok
akad. Dalam akad jual beli tujuan pokoknya ialah
memindahkan barang dari penjual kepada pembeli
dengan diberi ganti. Tujuan akad hibah memindahkan
barang dari pemberi kepada yang diberi untuk
dimilikinya tanpa ada pengganti (iwadh). Tujuan pokok
akad ijarah adalah memberikan manfaat dengan adanya
pengganti. Tujuan pokok ij’arah adalah memberikan
manfaat dari seseorang kepada yang lain tanpa ada

pengganti.
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d. Shigat al’aqd ialah ijab dan gabul, ijab ialah permulaan

penjelasaan yang keluar dari salah seorang yang berakad
sebagai gambarankehendaknya dalam mengadakan akad,
sedangkan gabul ialah perkataan yang keluar dari pihak
berakad pula, yang diucapkan setelah adanya ijab.
Pengertian ijab gabul dalam pengamalan dewasa ini
adalah bertukarnya ssuatu dengan yang lain sehingga
penjual dan pembeli dalam membeli sesuatu terkadang
tidak  berhadapan,  misalnya  seseorang  yang
berlangganan majalah panjimas, pembeli mengirimkan
uang melalui pos wesel dan pembeli menerima majalah
tersebut dari petugas pos.

Mengucapkan dengan lidah merupakan salah satu cara
yang ditempuh dalam mengadakan akad, tetapi ada juga
cara lain yang dapat menggambarkan kehendak untuk
berakad.?

Para ulama menerangkan beberapa cara yang ditempuh

dalam akad.

a. Dengan cara tulisan (kitabah), misalnya dua aqid
berjauhan tempatnya, maka ijab gabul boleh dengan
cara Kkitabah. Atas dasar inilah para fugaha

membentuk kaidah:

103.

*Rachmat Syafe’i,Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia,2001), h. 101-
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“Tulisan itu sama dengan uacapan."
Dengan ketentuan kitabah tersebut dapat
dipahami kedua belah pihak dengan jelas.
. Isyarat, bagi orang-orang tertentu akad atau ijab dan
gabul tidak dapat dilaksanakan dengan ucapan dan
tulisan, misalnya seseorang yang bisu tidak dapat
mengadakan ijab kabul dengan bahasa, orang yang
tidak pantai tulis baca tidak mampu mengadakan ijab
dan kabul dengan tulisan. Maka orang yang bisu dan
tidak pandai tulis baca tidak dapat melakukan ijab
kabul dengan uacapan dan tulisan. Dengan demikian,
kabul atau akad dilakukan dengan isyarat. Maka
dibuat kaidah berikut.

SIATEERN S L PN RN
gL:M.ULj
“isyarat bagi orang bisu sama dengan ucapan
lidah”
. Ta’athi (saling memberi), seperti seseorang yang
melakukan pemberian kepada seseorang dan orang
tersbut memberikan imbalan kepada yang memberi
tanpa ditentukan besar imbalan. Dengan contoh yang
jelas dapat diuraikan sebagai berikut “seorang pengali

ikan sering memberikan ikan hasil pancingannya

kepada seorang petani, petani tersebut memberikan
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beberapa liter beras kepada pangail yang memberikan
beberapa liter beras kepada pengali yang memberikan
ikan, tanpa disebutkan besar imbalan yang
dikehendaki oleh pemberi ikan”.
Proses di atas itu dinamakan ta’athi, tetapi menurut
sebagian ulama jual beli seperti itu tidak dibenarkan.
d. Lisan al hal, menurut sebagian ulama, apabila
seseorang meninggalkan barang-barang dihadapan
orang lain, kemudian dia pergi dan orang yang
ditinggali barang-barang itu berdiam diri saja, hal itu
dipandang telah ada akad ida’ (titipan) antara orang
yang vyang meletakan barang dengan yang
mengahadapi letakan barang titipan dengan dalalat
al-hal.*
2) Syarat-syarat Akad
Setiap pembentuk agad atau akad mempunyai syarat
yang ditentukan syara’ yang wajib disempurnakan, syarat-
syarat terjadinya akad ada dua macam.
a. Syarat-syarat yang bersifat umum, yaitu syarat-syarat
yang wajib sempurna wujudnya dalam berbagai akad.
b. Syarat-syarat yang bersifat khusus, yaitu syarat-syarat
yang wujudnya wajib ada dalam sebagian akad. Syarat

khusus ini bisa juga disebut syarat idhafi (tambahan)

*Hendi Suhendi,Figih Muamalah, .., h. 113.
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yang harus ada disamping syarat-syarat yang umum,
seperti syarat adanya saksi dalam pernikahan.

Syarat-syarat umum yang harus dipenuhi dalam berbagai

macam akad.

1) Kedua orang yang melakukan akad akad cakap bertindak
(ahli). Tidak sah akad orang yang tidak cakap bertindak,
seperti orang gila, orang yang berada dibwah
pengampunan (mahjur) karena boros atau yang lainnya.

2) Yang dijadikan objek akad dapat menerima hukumnya.

3) Akad itu diizinkan oleh syara’, dilakukan oleh orang
yang mempunyai hak melakukannya walaupun dia
bukan agaid yang memiliki barang.

4) Janganlah akad itu akad yang dilarang oleh syara’,
seperti jual beli mulasamah.

5) Akad dapat memberikan faidah sehingga tidaklah sah
bila rahn dianggap sebagai imbangan amanah.

6) ljab itu berjalan terus, tidak dicabut sebelum terjadi
kabul, maka bila orang yang berijab menarik kembali
ijabnya sebelum kabul, maka batalah ijabnya.

7) ljab dan qgabul mesti bersambung sehingga bila
seseorang yang berijab sudah berpisah sebelum adanya

kabul, maka ijab tersebut menjadi batal.’

SRachmat Syafe’i,Figih Muamalah, ..., h. 116-117.
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3. Hak dan Kewajiban Dalam Akad

Dalam hukum Islam terdapat asas-asas dari suatu kontrak

(perjanjian), asas ini berpengaruh pada status akad. Secara istilah

hak memiliki beberapa pengertian dari para ahli figih, menurut

ulama kontemporer Ali Khofif, Hak adalah sebuag kemaslahatan

yang boleh dimiliki seacara syar’i. Menurut Mustafa Ahmad

Zarga, Hak adalah sebuah keistimewaan, yang dengannya syar’a

menetapkan sebuah kewenangan (otoritas) atau sebuah beban

(taklif). Ketika asas ini tidak terpenuhi, maka akan mengakibatkan

batal atau tidak sahnya kontrak/perjanjian yang dibuat. Asas-asas

tersebut adalah sebagai brikut:

1)

2)

Al-Hurriyah (Kebebasan)

Asas ini merupakan prinsip dasar hukum Islam dan
merupakan prinsip dasar dari hukum perjanjian. Pihak-
pihak yang melakukan akad mempunyai kebebasan untu
membuat perjanjian (Freedom of making contract); baik
dari segi dperjanjikan maupun menentukan syarat-syarat
lain, termasuk menetapkan cara-cara penyelesaian bila
terjadi sengketa. Kebebasan menentukan ersyaratan ini
dibenarkan selama tidak bertentangan dengan syariah
Islam.

Al-Musawah (Kesetaraan)

Asas ini member landasan bahwa kedua belah pihak

yang melakukan perjanjian mempunyai kedudukan yang

sama antara satu dan lainnya. Sehingga pada saat
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menentukan hak dan kewajiban masing-masing didasarkan
pada asas kesetaraan.
3) Al-‘Adalah

Keadilan adalah salah satu sifat Allah SWT, dan Al-
Qur’an menekankan agar manusia menjadikannya sebagai
ideal moral. Pelaksanaan asas ini dalam akad dimana para
pihak yang melakukan akad dituntut untuk berlaku benar
dalam pengungkapan kehendak dan keadaan, memenuhi
perjanjian yang telah mereka buat, dan memenuhi semua
kewajibannya.

4) Ar-Ridha (Kerelaan)

Segala transaksi yang dilakukan harus atas dasar
kerelaan antara masing-masing pihak, hal ini sebagai
prasyarat bagi terwujudnya semua transaksi.

5) Ash-Shidq (Kejujuran)

Kejujuran adalah satu nilai etika yang mendasar
dalam Islam. Islam dengan tegas melarang kebohongan dan
penipuan dalam bentuk apapun. Nilai kejujuran ini
memberikan pengaruh pada pihak-pihak yang melakukan
perjanjian untuk tidak berdusta, menipu dan melakukan
pemalsuan.

6) Al-Kitabah (Tertulis)

Akad harus dilakukan dengan melakukan kitabah

(penulisan perjanjian), terutama transaksi dalam bentuk

kredit. Disamping itu perlu ada pihak saksi (syahadah),
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rahn (gadai untuk kasus tertentu) dan prinsip tanggung
jawab individu.®
4. Batalnya Akad
Ulama’ figih menyatakan bahwa suatu akad itu dapat
menjadi batal atau bisa dikatakan berakhir manakala terjadi hal-hal
sebagai berikut:
1) Berakhirnya masa berlaku akad itu, apabila akad itu
memiliki tenggang waktu.
2) Dibatalkan oleh pihak-pihak yang berakad, apabila akad itu
mengikat.
3) Dalam suatu akad yang bersifat mengukat, akad dapat
berakhir bila:
a. Akad itu fasid
b. Berlaku khiyar syarat dan khiyar aib
c. Akad itu tidak dilaksanakan oleh suatu pihak yang
berakad.
d. Telah tercapai tujuan akad itu secara sempurna.
4) Wafat salah satu pihak yang berakad
Namun, menurut M. Ali Hasan dalam buku yang
berjudul berbagai macam transaksi dalam Islam, akad itu
bisa diteruskan oleh ahli warisnya bila pewaris itu

meninggal.

Shttp://www.informasiahli.com/2016/09/definisi-
akadsyaratmacamberakhirnya-akad.html, (diakses pada tanaggal 22-09-2017 pukul
08:16).


http://www.informasiahli.com/2016/09/definisi-akadsyaratmacamberakhirnya-akad.html
http://www.informasiahli.com/2016/09/definisi-akadsyaratmacamberakhirnya-akad.html
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Maka apabila seseorang melakukan kerjasama
apapun dengan orang lain, maka mereka akan menghadapi
berbagai perbedaan pendapat dan perselisihan tentang
keuangan. Oleh sebab itu, mutlak diperlukan jika masalah
yang melibatkan uang, harta benda atau benda lain yang
bernilai, dituliskan dalam bentuk kontrak atau perjanjian
dan ditandatangani oleh kedua belah pihak yang terlibat
dengan dihadapkan pada saksi yang dipilih. Kontrak ini
bertujuan untuk menghindari terjadinya perselisihan yang
tidak dikehendaki.”

5. Akad ljarah Al-amal

1) Pengertian Akad ljarah

Al-ljarah berasal dari kata Al-Ajru, menurut bahasa
ialah Al-lwadh, arti dalam bahasa indonesia ialah ganti dan
upah. Al-ljarah merupakan akad perjanjian yang berkenaan
dengan kemanfaatan atau mengambil manfaat sesuatu
tertentu, sehingga sesuatu itu legal untuk diambil
manfaatnya dengan memberikan pembanyaran tertentu.

Dikemukakan beberapa definisi ijarah menurut
pendapat beberapa ulama figih yaitu:

a. Ulama Hanafiyah

“akad atas suatu kemanfaatan dengan pengganti”

"Sohari Sahrani, Rufah Abdullah, Figih Muamalat, (Bogor: Ghaila Indonesia,

2011), h. 24
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b. Ulama Syafi’iyah
“akad atas suatu kemanfaatan yang mengandung maksud
tertentu dan mubah, serta menerima pengganti atau
kebolehan dengan pengganti tertentu.”

c¢. Ulama malikiyah
“menjadikan milik suatu kemanfaatan yang mubah
dalam waktu tertentu dengan pengganti.

Jika diperhatikan secara mendalam definisi yang
dikeukakan oleh para ulama dapat dipahami bahwa unsur-
unsur yang terdapat dalam ijarah antara lain yaitu adanya
suatau akad persetujuan anatara kedua belah pihak yang
ditandai dengan adanya ijab dan kabul adanya imbalan
tertentu mengambil manfaat, misalnya mengupah seseorang
buruh bekerja.?

2) Pembagian ljarah
Dalam hukum Islam terdapat dua jenis ljarah
diantaranya yaitu:

a. ljarah yang berhubungan dengan sewa jasa Yaitu
mempekerjakan jaasa seseorang dengan upah sebagai
imbalan jasa yang disewa. Pihak yang mempekerjakan
disebut mustajir, pihak pekerja disebut ajirdan upah
yang dibayarkan disebut ujrah.

b. ljarah yang berhubungan dengan sewa aset atau properti,

yaitu memindahkan hak untuk memakai dari aset atau

®Hendi Suhendi,Figih Muamalah,.., h.113-114.
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properti tertentu kepada orang lain dengan imbalan biaya
sewa. Bentuk ljarah ini mirip dengan leasing (sewa)
pada bisnis konvensional. Pihak yang menyewa (lesee)
disebut mustajir, pihak yang menyewakan (lessor)
disebut mu jir/muajir dan biaya sewa disebut ujrah.
3) Rukun dan Syarat ljarah
Rukun-rukun dan syarat-syarat ijarah adalah sebagali
berikut :

a. Mu’jir dan mus tajir, yaitu orang yang melakukan akad
sewa-menyewa atau upah-mengupah. Mu’jir adalah
yang memberikan upah dan yang menyewakan,
musta jiradalah orang yang menerima upah untuk
melakukan sesuatu dan yang menyewa sesuatu,
disayaratkan pada mu ’jir dan musta’jir adalah baligh,
berakal, calkap melakukan tasharruf (mengendalikan
harta), dan saling meridhai. Allah SWT berfirman (An-
Nisa:29)

Léi&:;ﬁﬁ)i:uvf’\ai-f—a” RPN ey 0
LYol oj_é-u.cup\ }Kxﬁl)\}b_uv&ﬂwl
DATHE S5

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman,

janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
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dengan bathil, kecuali dengan perniagan secara
suka sama suka (An-Anisa:29)°
Bagi orang vyang berakad ijarah juga
disayaratkan mengetahui manfaat barang yang
diakadkan dengan sempurna sehingga dapat mencegah
terjadinya perselisihan.

b. Shighat ijab gabul

Antara mu’jir dan musta’jir, ijab qabul sewa-
menyewa dan upah-mengupah.

c. Ujrah, disyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua
belah pihak, baik dalam sewa-menyewa maupun dalam
upah-mengupabh.

d. Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan
dalam upah-mengupah, disyaratkan pada barang yang
disewakan dengan beberapa syarat brikut ini:

a) Hendaklah barang yang menjadi objek akad sewa-
menyewa dan upah-mengupah dapat dimanfaatkan
kegunaannya.

b) Hendaklah benda yang menjadi objek sewa-
menyewa dan upah-mengupah dapat di serahkan
kepada penyewa dan pekerja berikut kegunaanya

(khsus dalam sewa-menyewa).

Departemen Agama RI. Al-qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta: Proyek
Penggandaan Kitab Suci Al-Qur’an, 1984).
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¢) Manafaat dari benda yang disewa adalah perkara
yang mubah (boleh) menurut Syara’ bukan hal yang
dilarang (diharamkan).

d) Benda yang disewakan disyariatkan kekal’ain (zat)-
nya hingga waktu yang ditentukan menurut
perjanjian dalam akad.™

4) Pembatalan dan Berakhirnya ljarah
ljarah adalah jenis akad lazim, yaitu akad yang tidak
membolehkan adanya fasakh pada salah satu pihak, karena
ijarah merupakan akad pertukaran, kecuali bila didapati hal-
hal yang mewajibkan fasakh.
ljarah akan menjadi batal (fasakh) bila ada hal-hal
sebagai berikut:

a. Terjadinya cacat pada barang sewaan yang terjadi
pada tangan penyewa

b. Rusaknya barang yang disewakan, seperti rumah
menjadi runtuh dan dan sebagainya

c. Rusaknya barang yang diupahkan (majur’ alaih),
seperti baju yang diupahkan untuk dijahitkan

d. Terpenuhinya manfaat yang diakadkan, berakhirnya
masa yang telah ditentukan dan selesainya pekerjaan

e. Menurut Hanafiyah, boleh fasakh ijarah dari ssalah

satu pihak, seperti yang menyewa toko untuk

Hendi Suhendi,Figih Muamalah,.. h. 177-178
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dagang, kemudian dagangannya ada yang mencuri,

maka ia dibolehkan memfasakhkan sewaan itu.*

5) Khafalah
1. Pengertian Kafalah (Dhaman)

Al-kafalah menurut bahasa berarti al-dhaman
(Jaminan), hamalah (beban) dan za 'amah (tanggungan).
Sedangkan menurut istilah yang dimaksud dengan al-
khafalah atau al-dhamansebagaimana dijelaskan oleh
para ulama adalah sebagai berikut:Menurut Mazhab
Hanafi Al-kafalah memiliki dua pengertian, yang
pertama arti Al-kafalah ialah: “menggabungkandzimah
kepada dzimmah(perjanjian) yang lain dalam penagihan,
dengan jiwa, hutang, atau zat benda. Kemudian
penegrtian Al-kafalah kedua yaitu: “menggabungkan
dzimmah(perjanjian) kepada dzimmah yang lain dalam
pokok (asal) utang. Seperti akad dzimmah mengandung
ketentuan untuk membiarkan orang-orang non muslim
tetap berada dalam keyakinan/agama mereka, disamping
menikmati hak untuk memperoleh jaminan keamanan
dan perhatian kaum Muslim. Syaratnya adalah mereka

membayar jizyah serta tetap berpegang teguh terhadap

Yhttp://allslamu.com/11-jual-beli/267-bab-ijarah-upah.html ~ (diakses pada

tanggal 22-08-2017, pukul 09:33)


http://alislamu.com/11-jual-beli/267-bab-ijarah-upah.html
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hukum-hukum Islam di dalam persoalan-persoalan

publik.*2

a. Menurut Mazhab Maliki Al-kafalah ialah “orang
yang mempunyai hak mengerjakan tanggungan
pemberi beban serta bebannya sendiri yang
disatukan, baik menanggung pekerjaan yang sesuai
(sama) maupun pekerjaan yang berbeda.

b. Menurut Mazhab Hambali bahwa yang dimaksud
dengan Al-kafalah ialah “iltizam sesuatu yang
diwajibkan kepada orang lain serta kekekalan benda
tersebut yang dibebankan atau iltizam orang yang
mempunyai  hak  menghadirkan dua harta
(pemiliknya) kepada orang yang mempunyai hak.

c. Menurut Mazhab Syafi’i Al-kafalah adalah “akad
yang menetapkan iltizam. hak yang tetap pada benda
yang dibendakan atau menghadirkan badan oleh
orang yang berhak menghadirkannya. Maksudnya
iltizam disini yaitu Iltizam dalam syariat Islam
menurut kenyataan merupakan ‘alagah maddiyah
atau tidak dapat dipaksa yakni berpautan dengan
orang seperti terhadap simadin, atau dengan
pekerjaan, seperti terhadap orang upahan.Syarat
dalam melaksanakan iltizam diperlukan dua pihak,

yaitu; multazim (orang yang diharuskan untuk

http://www.bacaanmadani.com/2017/09/pengertian-ahl-dzimmah-non-
muslim.html. (diakses pada tanggal 16 november 2017, pukul :08:45)



http://www.bacaanmadani.com/2017/09/pengertian-ahl-dzimmah-non-muslim.html
http://www.bacaanmadani.com/2017/09/pengertian-ahl-dzimmah-non-muslim.html
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memenuhi hak) dan multazam lahu (seseorang yang
harus dipenuhi haknya). **
2. Macam-macam Khafalah

Secara umum (garis besar), al-kafalah dibagi
menjadi dua bagian, yaitu kafalah dengan jiwa dan
kafalah dengan harta. Kafalahdengan jiwa dikenal
kafalah bi al-wajhi, yaitu adanya kemestian (keharusan)
pada pihak penjamin (al-kalfil, al-dhamin atau al-za 'im)
untuk menghadirkan orang yang ia tanggung kepada
yang ia janjikan tanggungan (Makfullah).

Penanggungan (jaminan) yang menyangkut
masalah manusia oleh hukumnya. Orang yang
ditanggung tidak mesti mengetahui permasalahan karena
kafalah menyangkut badan bukan harta.

Penanggungan tentang hak Allah, seperti had al-
khamar dan had menuduh zina tidak sah, sebab Nabi

SAW, bersabda :

(ed Voley) ol 3 WSy
“tidak ada kafalah dalam had” (Riwayat al-
baihaqi)
Alasan berikutnya ialah karena mengugurkan dan
menolak had adalah perkara syubhat. Oleh karena itu,

tidak ada kekuatan jaminan yang dapat dipegang dan

Bhttps://fighl.wordpress.com/2010/05/15/al-iltizam/. (diakses pada tanggal
16 november 2017, pukul : 09:06)


https://fiqh1.wordpress.com/2010/05/15/al-iltizam/

38

tidaklah mungkin had dapat dilakukan, kecuali oleh
orang yang bersangkutan.

Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa kafalah
dinyatakan sah dengan menghadirkan orang yang
terkena kewajiban menyangkut hak manusia, seperti
gishahs dan gadzaf karena kedua hal tersebut menurut
Syaf’iyah termasuk hak yang lazim. Bila menyangkut
had yang telah ditentukan oleh Allah, maka hal itu tida
sah dengan kafalah.*

Ibnu hazm menolak pendapat tersebut. Menjamin
dengan menghadirkan badan pada pokoknya tidak boleh,
baik menyangkut persoalan harta maupun menyangkut
persoalan harta maupun menyangkut masalah had.
Syarat apa pun yang tidak terdapat dalam kitabullah
adalah bathil.*®

Namun demikian, sebagian ulama membenarkan
adanya kafalah jiwa (kafalah bil al-wajh), dengan alasan
bahwa Rasulullah Saw. Pernah menjamin urusan
tuduhan. Namun menurut Ibnu Hazm bahwa hadis yang
menceritakan tentang penjaminan Rasulullah Saw. Pada
masalah tuduhan dalah bathil karena hadits diriwayatkan
oleh Ibrahim bin Khaitsam bin Arrak, dia adalah dhaif
dan tidak boleh diambil periwayatnya.

“Hendi Suhendi, Figih Muamalah,..,h. 187.
15 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah,..,h.119
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Jika seseorang menjamin akan menghindarkan
seseorang, maka orang tersebut wajib menghadirkannya.
Bila ia tidak dapat menghadirkannya, sedangkan
penjamin masih hidup atau penjamin itu sendiri
berhalangan hadir, memurut Mazhab Maliki dan
penduduk Madaniah penjamin wajib membayar utang
orang yang ditanggungnya. Dalam hal ini Rasulullah

Saw. Bersabda :

Colpbely) &) e gee

“penjamin adalah berkewajiban membayar”(Riwayat Abu
Daud).'®

Sedangkan menurut Mazhab Hanafi bahwa
penjamin (khafil atau dhamin) harus ditahan sampai ia
dapat menghadirkan orang tersebut atau sampai
penjamin mengetahui bahwa ashil telah meninggal
dunia, dalam keadaan demikian penjamin tidak
berkewajiban membayar dengan harta, kecuali ketika
menjamin mensyaratkan demikian (akan membayarnya).

Kafalah kedua ialah kafalah harta, yaitu
kewajiban yang mesti ditunaikan oleh dhamin atau kafil

dengan pembayaran (pemenuhan) berupa harta.

177.

1¢ Sayyid Sabiq, Figih Sunnah (Beriut: Dar kitab al-Arabi, 1971), Jilid 11, h.
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Dalam kafalah harta ada tiga macam, berikut ini:

a) Kafalahbi al-dayn, vyaitu kewajiban membayar
utang yang menjadi beban orang lain, dalam hadits
Salamah bin Agwa bahwa Nabi Saw. Tidak mau
menshalatkan mayat yang mempunyai kewajiban

membayar utang, kemudian Qathadah r.a berkata :

ey gle s b I35 v
“shalatkanah dia dan saya akan membayar
utangnya, Rasulullah kemudian menshalatkannya”.

b) Kafalah dengan penyerahan benda, yaitu kewajiban
menyerahkan benda-benda tertentu yang ada
ditangan orang lain, seperti mengembalikan barang
yang dighasab dan menyerahkan barang jualan
kepada pembeli, disyaratkan materi tersebut dijamin
untuk ashil seperti dalam kasus ghasab. Namun, bila
bukan berbentuk jaminan, kafalah batal.

c) Kafalah dengan ‘aib, maksudnya bahwa barang
yang didapati berupa harta terjual dan mendapat
bahaya (cacat) karena waktu yang terlalu lama atau
karena hal-hal lainnya, maka ia (pembawa barang)
sebagai jaminan untuk hak pembeli pada penjual,
seperti jika terbukti barang yang dijual adalah milik

orang lain atau barang tersebut ialah barang gadai."’

Sohari Sahrani, Rufah Abdullah, Figih Muamalah,..., h. 193.
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3. Rukun dan Syarat Kafalah

Menurut Mazhab Hanafi, rukun al-kafalah satu,

yaitu ijab dan kabul (al-jaziri, 1969). Sedangkan

menurut para ulama yang lainnya rukun dan syarat al-

kafalah adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Dhamim, kafil atau za’im, yaitu orang yang
menjamin dimana ia disyaratkan sudah baligh, tidak
dicegah membelanjakan hartanya (mahjur) dan di
lakukan dengan kehendaknya sendiri.

Madmun lah , vyaitu orang yang berpiutang ,
syaratnya ialah bahwa yang berpiutang diketahui
oleh orang yang menjamin.Madmunlah disebut juga
dengan mafkul lah, madmun lah di syaratkan di
kenal oleh penjamin karena manusia tidak sama
dalam hal tuntutan, hal ini di lakukan demi
kemudahan dan kedisiplinan.

Madmun anhu atau makful ‘anhu adalah orang yang
berutang .

Madmun bih atau makful bih adalah utang, barang
atau orang, di syaratkan oleh makful bih dapat di
ketahui dan tetap keadaannya, baik sudah tetap
maupun akan tetap.

Lafadz, di syaratkan keadaan lafadz itu berarti
menjamin, tidak di gantungan kepada sesuatu dan

tidak berarti sementara.
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4. Berakhirnya Kafalah

Kafalah berakhir apabila :

1)

2)

3)

4)

5)

Ketika hutang telah diselesaikan, baik oleh orang
yang berutang atau oleh penjamin. Atau jika
kreditor ~ menghadiahkan atau  membebaskan
hutangnya kepada orang yang berutang.

Kreditor melepaskan hutangnya kepada orang yang
berutang, tidak pada penjamin. Maka penjamin juga
bebas untuk tidak menjamin utang tersebut. Namun,
jika kreditor melepaskan jaminan dari penjamin,
bukan berarti orang yang berutang telah terlepas dari
hutang tersebut.

Ketika hutang tersebut telah dialihkan (transfer
hutang/hiwalah). Dalam hal ini baik orang terutang
ataupun penjamin terlepas dari tuntutan utang
tersebut.

Ketika penjamin menyelesaikan ke pihak lain
melalui proses arbitrase dengan kreditor.

Kreditor dapat mengakhiri  kontrak kafalah

walaupun penjamin tidak menyetujuinya'®

83phari Sahrani, Rufah Abdullah, Figih Muamalat, h. 248-249.



